
 

1 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang dapat peneliti jelaskan setelah peneliti 

menjabarkan hasil data juga pembahasan yang telah dilakukan, maka ada 

beberapa kesimpulan dari penelitian Pola Komunikasi Interpersonal Perspektif 

Islam pada Penyiar Ajang Duet Radio Dhirgantara Best Station 101,9FM 

Banjarmasin, yaitu: 

1. Terdapat 2 ajang duet yang memiliki konsep menerapkan pola 

komunikasi interpersonal perspektif Islam, yaitu dBs Most Popular & 

dBs Popcorn. Dari kedua ajang ini terdapat 4 subjek yang diteliti lebih 

mendalam seputar pola komunikasi interpersonal perspektif Islam yang 

dilakukan masing-masing individu sebagai penyiar ajang duet radio 

Dhirgantara Best Station Banjarmasin. 

2. Gambaran Pola Komunikasi Interpersonal Perspektif  Islam pada Penyiar 

Ajang Duet Radio Dhirgantara Best Station Banjarmasin adalah peneliti 

jadi mengetahui untuk pola komunikasi Qaulan Sadidan keempat subjek 

yaitu CH, NKP, AFH, dan ARN menerapkannya. Lalu untuk Qaulan 

Maysura subjek  CH, AFH, dan ARN menerapkannya sedangkan subjek 

NKP menerapkan tetapi ketika dalam keadaan bercanda dia bisa tidak 

menerapkannya. Selanjutnya Qaulan Layyinan, subjek CH, AFH, dan 

ARN menerapkannya namun untuk subjek NKP dia mengakui bahwa dia 

tidak menerapkan namun dia menyetujui seharusnya memang diterapkan 
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untuk penyiar ajang duet. Berikutnya Qaulan Kariman, keempat subjek 

yaitu subjek CH, NKP, AFH, dan ARN menyatakan menerapkannya. 

Aspek selanjutnya yaitu Qaulan Ma’rufan dimana peneliti menemukan 

hasil bahwa subjek CH & ARN mampu untuk menerapkannya, 

sedangkan subjek NKP & AFH mereka menyatakan setuju untuk 

menerapkan  ini namun dalam penerapannya mereka berdua masih tidak 

maksimal karena jika bercanda atau dalam keadaan bercanda atau 

berguyon mereka berdua tidak menerapkannya. Yang terakhir, Qaulan 

Baligha untuk aspek ini subjek CH, NKP, AFH, dan ARN semuanya 

menerapkan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi subjek untuk menerapkan pola 

komunikasi interpersonal perspektif Islam dalam penelitian ini sangat 

beragam, namun dari hasil penjabaran data penelitian dan pembahasan 

maka peneliti menyimpulkan bahwa dari beberapa faktor yang sudah 

dijabarkan, faktor yang paling banyak mempengaruhi adalah faktor yang 

datang dari luar diri subjek yaitu lingkungan sekitar subjek yang 

membiasakan menerapkan pola komunikasi interpersonal tersebut ke diri 

subjek. Selain itu, juga subjek- subjek penelitian merasa ketika 

menerapkan beberapa aspek mereka mendapatkan rasa senang dan puas 

dalam diri masing-masing. 
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B. Saran 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk pihak yang terkait diantaranya adalah saran 

yang ditunjukkan kepada subjek penelitian dan untuk peneliti selanjutnya, yaitu:  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Pola komunikasi interpersonal Perspektif Islam ini penting untuk 

diperhatikan ketika sedang siaran bersama dengan pasangan siaran ajang 

duet maupun dalam kehidupan sehari-hari, maka subjek bisa mencoba 

melatih untuk menerapkan setiap pola dari komunikasi interpersonal 

perspektif Islam ini agar bisa terbiasa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki keinginan untuk melakukan 

penelitian terkait tema dari pola komunikasi interpersonal perspektif 

Islam agar dapat memperbanyak subjek penelitian atau menambahkan 

konsep-konsep dari psikologi islam lainnya sehingga hasil penelitian 

yang didapatkan lebih beragam. Selain itu,  bisa saja penelitian dilakukan 

untuk posisi pekerjaan yang lain dan tidak lupa penting bagi peneliti 

untuk bisa membangun hubungan yang baik dengan subjek maupun 

pihak-pihak lainnya yang terkait dalam penelitian agar dapat 

memudahkan peneliti dalam proses pengambilan data. 

 

 

 


